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INTISARI 

 

Latar Belakang: Perilaku seksual remaja merupakan semua bentuk tingkah laku 

yang didorong oleh hasrat seksual, yang dilakukan baik dengan lawan jenis 

maupun dengan sesama jenis. Kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan 

seksual dan reproduksi ini membuat mereka bertindak tanpa informasi yang tepat 

tentang kesehatan reproduksi sehingga, menempatkan mereka pada risiko dalam 

praktik seksual berbahaya, sehingga menyebabkan penyakit menular dan 

kehamilan yang tidak diinginkan. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan 

perilaku seksual remaja di daerah rawan bencana. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuatitatif. Menggunakan desain Deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada siswa-siswi 

SMA Negeri 1 Pakem. Dengan populasi 356 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik Random sampling dengan jumlah sampel 78 

responden. Pengambilan data menggunakan kuesioner pengetahuan kesehatan 

reproduksi dan perilaku seksual remaja. 

Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 

baik sebesar 88,5%, dan sebagian besar memiliki perilaku seksual remaja dalam 

kategori baik sebesar 87,2% .  Hasil uji spearman rho diperoleh nilai p-value 

0,051 (p>0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan perilaku seksual remaja 

di daerah rawan bencana. Nilai koefisien korelasi 0,222 yang berarti bahwa 

kekuatan hubungan yang lemah.  

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja dengan perilaku seksual remaja di daerah rawan bencana 
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ABSTRACT 

Background: Adolescent sexual behavior is all forms of behavior driven by 

sexual desire, carried out with the opposite sex or with the same sex. Lack of 

knowledge of adolescents about sexual and reproductive health, makes them act 

without proper information. This puts them at risk of sexual practices that can lead 

to infectious diseases and unwanted pregnancies. 

Objective: This study aims to determine the correlation between adolescent 

reproductive health and adolescent sexual behaviour in disaster-prone areas. 

Methods: This type of research was quantitative. Descriptive Design used 

analytic with cross sectional approach. This research was conducted on students 

SMA Negeri 1 Pakem, with a population of 356 respondents. Retrieval technique 

sample using random sampling technique with a sample size of 78 respondents. 

Data collection using health knowledge questionnaire 

adolescent sexual reproduction and behavior. 

Results: The results showed that most of the respondents had a level of 

knowledge in the category good at 88.5%, and most of them have adolescent 

sexual behavior in good category at 87.2%. Spearman rho test results obtained p-

value 0.051 (p>0.05). So, it can be interpreted that there is no relationship 

between knowledge level of adolescent reproductive health with adolescent sexual 

behavior in disaster prone areas. The correlation coefficient value is 0.222 which 

means weak relationship strength. 

Conclusion: There is no correlation between the level of knowledge adolescent 

reproductive health and adolescent sexual behaviour in disaster-prone areas.  
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